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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan sustainability report. Variabel yang digunakan pada penelitian ini
inventory turnover, total asset turnover, komite audit, dewan direksi, dewan
komisaris dan Indonesia Sustainability Reporting Awards (ISRA). Sampel
penelitian ini terdiri dari 12 perusahaan yang terdaftar di I1SSI tahun 2013-2017
dengan metode pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Analisis
yang digunakan adalah regresi data panel dan hipotesis diuji dengan
menggunakan uji-T dan uji-F dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Dari hasil
analisis yang dilakukan, secara parsial (uji-T) diperoleh hasil hanya variabel
komite audit dan dewan direksi yang berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan sustainability report, sedangkan inventory turnover, total asset
turnover, dewan komisaris dan Indonesia Sustainability Reporting Awards
(ISRA) tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability
report. Hasil uji secara simultan (uji-F) menunjukkan bahwa semua variabel
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan
sustainability report.

Kata kunci : Sustainability Report, Inventory Turnover, Total Asset Turnover,

Komite Audit, Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Indonesia Sustainability
Reporting Awards (ISRA).
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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors that affect disclosure of sustainability
report. The variables used in this study are Inventory Turnover, Total Asset
Turnover, Audit Committee, Board of Directors, Board of Commissioners and
Indonesia Sustainability Reporting Awards (ISRA). The research sample consisted
of 12 companies registered in I1SSI each year since 2013-2017 with a sampling
method using purposive sampling. The analysis used is panel data regression and
the hypothesis is tested using the T-test and F-test with a significance level of 5%.
From the results of the analysis carried out, partially (T-test) obtained results
only the audit committee and board of directors variables that have a significant
effect on sustainability report disclosure, while inventory turnover, total asset
turnover, board of commissioners and Indonesia Sustainability Reporting Awards
(ISRA) have no significant effect on disclosure of sustainability report.
Simultaneous test results (F-test) show that all variables together have a
significant effect on disclosure of sustainability report.

Keywords: Sustainability Report, Inventory Turnover, Total Asset Turnover, Audit

Committee, Board of Directors, Board of Commissioners, Indonesia
Sustainability Reporting Awards (ISRA).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada awalnya perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh
keuntungan dan memenuhi keinginan para stakeholdersnya. Akan tetapi
pandangan tersebut kian bergeser kearah yang lebih luas lagi, dimana
perusahaan juga dituntut mampu memenuhi keinginan masyarakat untuk
melakukan bisnis yang bertanggung jawab terhadap lingkungan dan
berkelanjutan (Adila, Syofyan, 2016). Kegiatan perusahaan berada di
lingkungan masyarakat, hal ini juga dapat menimbulkan tanggung jawab
terhadap masyarakat baik secara materiil maupun sosial.

Elkington (dalam Effendi, 2016 : 163) memberi pandangan bahwa
perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslah memperhatikan 3 P (profit,
people and planet). Selain mengejar profit, perusahaan juga mesti
memerhatikan dan terlibat pada pemenuhan kesejahteraan masyarakat
(people), serta turut berkontribusi aktif dalam menjaga kelestarian lingkungan
(planet). Dalam gagasan tersebut, perusahaan tidak lagi dihadapkan pada
tanggungjawab yang berpijak pada single bottom line, yaitu aspek ekonomi
yang direfleksikan dalam kondisi finansialnya saja, namun juga harus
memerhatikan aspek sosial dan lingkungannya. Ketiga hal tersebut dikenal

dengan Tripple-P Bottom Line.



Konsep 3P dianggap sebagai pilar utama dalam membangun bisnis
berkelanjutan serta untuk mewujudkan pembangunan berkelanjutan. Oleh
karena itu, perusahaan memiliki kewajiban untuk melaksanakan tanggung
jawab sosial dan lingkungan. Sebagaimana telah diatur dalam Undang-
Undang (UU) Republik Indonesia No. 23 Tahun 1997 tentang pengelolaan
lingkungan hidup yang bertujuan untuk mewujudkan pembangunan
berkelanjutan. Selain UU tersebut pemerintah juga menerbitkan UU No. 40
Tahun 2007 Pasal 66 ayat (2) dan 74 ayat (1) mengenai kewajiban tanggung
jawab sosial perusahaan, dan UU No. 47 Tahun 2012 yang mengatur
mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan yang bertujuan mewujudkan
pembangunan ekonomi berkelanjutan (sustainability development) guna
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat bagi
komunitas setempat dan masyarakat pada umumnya maupun perseroan itu
sendiri dalam rangka terjalinnya hubungan perseroan yang serasi, seimbang
dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma dan budaya masyarakat.

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Responsibility
(CSR) menurut World Business Council on Sustainable Development
(WBCSD) adalah suatu komitmen dari perusahaan untuk melaksanakan etika
keperilakuan (behavioral ethics) dan berkontribusi terhadap pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan (sustainable economic development). Komitmen
lainnya adalah meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya,
komunitas lokal, serta masyarakat luas. Harmonisasi antara perusahaan

dengan masyarakat sekitarnya dapat tercapai apabila terdapat komitmen



penuh dari manajemen puncak (top management) perusahaan terhadap
penerapan CSR sebagai akuntabilitas publik.

Saat ini, terdapat kecenderungan (trend) meningkatnya tuntutan publik
atas transparansi dan akuntabilitas perusahaan sebagai wujud implementasi
Good Corporate Governance (GCG). Salah satu implementasi GCG di
perusahaan adalah penerapan CSR. Dalam era globalisasi, kesadaran akan
penerapan CSR menjadi penting seiring dengan semakin maraknya
kepedulian masyarakat terhadap produk (barang) yang ramah lingkungan.
Salah satu prinsip GCG adalah masalah pertanggungjawaban (responsibility),
yaitu kesesuaian dalam pengelolaan perusahaan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat
(Effendi, 2016 : 162).

Milne dan Gray (dalam Arfamaini, 2016) menyatakan bahwa
perusahaan tidak hanya melakukan CSR dalam bentuk kegiatan saja, namun
kegiatan tersebut harus dilaporkan secara tertulis dan disebarluaskan.
Perusahaan juga harus memperhatikan standar-standar dalam pelaporan CSR.
Perusahaan dapat mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI) untuk
membuat sustainability report. Sustainability report memuat prinsip yang
terdapat pada pembuatan laporan keuangan, yaitu laporan tersebut harus
seimbang, dapat diperbandingkan, teliti, tepat waktu dan dapat dipercaya.
Implementasi dalam pembuatan laporan tersebut memakai standar yang
terdapat dalam GRI, yaitu : strategi dan profil, pendekatan manajemen dan

implementasi.



Pengungkapan CSR di dalam sustainability report diharapkan mampu
menarik minat investor untuk berinvestasi. Minat para pemilik modal dalam
menanamkan modal di perusahaan yang telah menerapkan CSR lebih besar
dibandingkan dengan tidak menerapkan CSR. Perusahaan yang mampu
mengungkapkan CSR dalam pelaporannya, dianggap sudah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ekonomi, sosial, dan lingkungan (Ladina dkk, 2016). Melalui
program dan pelaporan CSR di dalam sustainability report dapat dibangun
komunikasi yang efektif dan hubungan yang harmonis antara perusahaan
dengan masyarakat sekitarnya.

Sustainability Report atau laporan keberlanjutan merupakan bentuk
laporan yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam rangka untuk
mengungkapkan(disclose) atau mengkomunikasikan kepada seluruh
pemangku kepentingan mengenai Kinerja Lingkungan, Sosial dan Tata kelola
yang baik (LST) secara akuntabel. Pengungkapan Sustainability reporting di
Indonesia saat ini masih sebatas bersifat sukarela (voluntary). Penerbitan
laporan keberlanjutan yang ada di Indonesia saat ini, hampir sebagian besar
berdasarkan standar pengungkapan yang ada dalam Global Reporting Index
(GRI).

Kesadaran akan pembuatan sustainability report perusahaan yang
rendah bisa menimbulkan berbagai dampak bagi perusahaan itu sendiri dan
bagi masyarakat sekitar. Perusahaan bisa kehilangan stakeholder serta
masyarakat sekitar perusahaan akan menerima dampak yang diberikan dari

kegiatan perusahaan. Dengan keterbukaan perusahaan membuat sustainability



report, maka masyarakat bisa mengetahui seberapa jauh langkah
tanggungjawab sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility) terhadap
masyarakat, sehingga tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan (Astutik,
2016). Seperti misalnya pada kasus yang terjadi di Bengkulu.

Sebanyak tujuh perusahaan di Bengkulu telah melakukan pencemaran
terhadap lingkungan. Limbah buangan perusahaan yang tidak diurus secara
serius itu mengakibatkan para pemilik perusahaan harus membayar denda
sebesar sepuluh miliar rupiah. Kepala bidang Penegak Hukum Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Bengkulu Riza Mardiansyah mengatakan,
ketujuh perusahaan itu sudah melalaikan kewajibannya yang berjanji akan
mengelola limbah buangan dengan baik saat mengajukan izin Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL). Ketujuh perusahaan itu adalah
perusahaan perkebunan kelapa sawit yang mengelola Tandan Buah Segar
(TBS) menjadi minyak mentah (Crude Palm Qil/CPQ).

Pelanggaran yang dilakukan sangat mengancam kelestarian lingkungan
bahkan mengancam nyawa masyarakat di sekitar lingkungan perusahaan
tersebut. Selain itu, kerugian perusahaan atas pembayaran denda pun
mengakibatkan perusahaan harus kehilangan uang yang tidak sedikit.
Sehingga perusahaan-perusahaana seharusnya juga memperhatikan dampak
yang akan terjadi di lingkungan sekitar perusahaan berada.

Kepedulian perusahaan terhadap lingkungan bisa dilihat pada ada

tidaknya laporan berkelanjutan atau sustainability report yang dibuat. Untuk

L https://m.liputan6.com/regional/read/2588234/cemari-lingkungan-7-perusahaan-harus-bayar-
rp-10-miliar. Di akses pada 2 Januari 2019, pukul 21.00 WIB.



mendorong hal tersebut, National Center for Sustainability Reporting
(NCSR) menggelar Indonesian Sustainability Report Award (ISRA). National
Center for Sustainability Reporting (NCSR) adalah organisasi non-profit yang
didirikan pada tahun 2005 oleh lima organisasi terkemuka, yaitu Ikatan
Akuntan Manajemen Indonesia (IAMI), Forum for Corporate Governance in
Indonesia (FCGI), Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG),
Asosiasi Emiten Indonesia (AEI) serta Indonesian-Netherlands Association
(INA). NCSR bertujuan untuk mendorong dan mempromosikan penggunaan
laporan keberlanjutan oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia. Melalui
laporan ini, perusahaan menunjukan akuntabilitas dan transparansinya dalam
pelaksanaan tanggungjawab sosial dan lingkungan, berdasarkan rerangka
pelaporan yang dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI).2

Indonesia Sustainability Reporting Award (ISRA) merupakan salah satu
penghargaan yang ditujukan kepada perusahaan yang menerapkan
Sustainability Reporting (SR) secara baik (Suci, 2010). Banyak perusahaan
yang turut serta mengikuti ajang Indonesia Sustainability Reporting Awards
(ISRA), salah satunya adalah perusahaan PT Perusahaan Gas Negara
(Persero) Thk (PGN).

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk (PGN) selalu aktif
berpartisipasi dalam ajang Indonesia Sustainability Reporting Awards
(ISRA). Dua tahun berturut-turut yaitu pada tahun 2016-2017 PGN meraih

penghargaan atas komitmennya dalam menjalankan prinsip-prinsip

2 https://www.ncsr-id.org/2012/12/23/isra-2012-sewindu-penghargaan-sustainability-reporting-
laporan-keberlanjutan-di-indonesia-dan-kini-merambah-ke-asia-tenggara/. Diakses pada tanggal
9 November 2018, pukul 17.00 WIB.



pembangunan yang berkelanjutan. PGN berhasil meraih gelar juara umum
atau biasa disebut Best Overall Winner atas penghargaan Indonesia
Sustainability Reporting Award (ISRA) dari National Center for
Sustainability Reporting (NCSR). Penghargaan tersebut diterima oleh
Direktur Umum PGN Desima E. Siahaan. Sesuai dengan komitmen PGN
untuk menyebarkan energi baik kepada seluruh masyarakat, pelaksanaan
program tanggung jawab sosial perusahaan tidak hanya berhenti pada
program-program yang meningkatkan kesejahteraan masyarakat.®

Grafik 1.1
Pertumbuhan Sustainability Report Tahun 2013-2017
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Meskipun laporan keberlanjutan masih bersifat sukarela, namun dari
tahun ke tahun minat perusahaan untuk mengungkapkan sustainability report
tidak berkurang. Ini menandakan semakin banyak perusahaan yang sadar
bahwa laporan keberlanjutan sangat penting dalam membangun dan
mengembangkan bisnis bersama pemangku kepentingan. Tuntutan

masyarakat akan peran perusahaan dalam memberikan manfaat mendorong

3 http://energyworld.co.id/2018/02/24/pgn-dapat-penghargaan-isra-2017-dari-ncsr/. Diakses
pada Selasa 20 November 2018 pukul 21.30 WIB.



perusahaan untuk menyajikan informasi yang transparan, akuntabel, serta
praktik tata kelola perusahaan yang semakin baik (good corporate
governance) (Hasanah, Yanto dan Handayani, 2006). Menurut Chapra dan
Ahmed (2008) tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance)
dapat terjalin apabila sistem kontrol internal dari perusahaan terlaksana
dengan mematuhi kode etik yang telah ditetapkan. Apabila kode etik yang
ditetapkan tidak dilaksanakan dengan baik, maka perusahaan tidak akan
mampu merelaisasikan tujuan dan target perusahaan.

Corporate governance merupakan suatu sistem yang dirancang untuk
mengarahkan pengelolaan perusahaan secara profesional berdasarkan prinsip-
prinsip transparasi, akuntabilitas, tanggung jawab, independen, kewajaran,
dan kesetaraan. Corporate governance dapat mendorong terbentuknya pola
kerja manajemen yang Bersih, Transparan dan Profesional (BTP). Peran
direksi dan komisaris sangat penting dan cukup mementukan bagi
keberhasilan implementasi tata kelola perusahaan yang baik (good corporate
governance). Diperlukan komitmen penuh dari dewan direksi dan komisaris
agar implementasi GCG dapat berjalan dengan lancar sesuai harapan. Dalam
hal ini, Indonesia menggunakan sistem two board, direksi memiliki
kewajiban dalam penyusunan pedoman, sedangkan dewan komisaris
memberikan nasehat dan mengawasi direksi. Selain dewan direksi dan
komisaris, komite audit juga memiliki peranan yang cukup penting dalam
mewujudkan GCG karena merupakan “mata” dan “telinga” dewan komisaris

dalam rangka mengawasi jalannya perusahaan. Komite audit juga berperan



dalam mengawasi proses penyusunan corporate governance. Untuk
mewujudkan prinsip GCG di suatu perusahaan publik, maka prinsip
independensi (independency), transparansi dan pengungkapan (transparency
and disclosure), akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban
(responsibility) serta kewajaran (fairness) harus menjadi landasan utama bagi
aktivitas komite audit (Effendi, 2016 : 63).

Kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran dari pencapaian
keberhasilan perusahaan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai
aktivitas yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan
adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu
perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.* Salah satu alat analisis dalam
menilai kinerja keuangan adalah rasio aktivitas perusahaan. Rasio aktivitas
biasa disebut dengan rasio perputaran atau turnover, digunakan untuk
mengukur tingkat efektivitas penggunaan aset perusahaan. Secara umum
perputaran semakin tinggi berarti semakin efektif tingkat penggunaan aset
perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan rasio inventory turnover dan
total asset turnover.

Perusahaan yang melakukan pengungkapan lebih luas cenderung
memiliki tingkat aktivitas yang tinggi karena dengan tingginya tingkat
aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan mencerminkan semakin baik

kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktivitas pendanaan

4 https://tipsserbaserbi.blogspot.com/2015/03/pengertian-kinerja-keuangan-menurut.html. Di
akses pada Kamis, 24 Januari 2019, pukul 23.00 WIB.
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untuk dapat mencapai kondisi keuangan yang stabil dan kuat. Hal ini
dikarenakan kondisi keuangan yang semakin stabil dan kuat merupakan
cerminan upaya Yyang dilakukan perusahaan untuk mendapat dukungan
stakeholder dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya (Setiawan,
2006).

Perusahaan yang terdaftar dalam anggota Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) turut andil dalam mengungkapkan sustainability report. 1SSI
merupakan indeks saham yang mencerminkan keseluruhan saham syariah
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Konstituen ISSI adalah
keseluruhan saham syariah tercatat di BEI dan terdaftar dalam Daftar Efek
Syariah (DES). Indeks ISSI diluncurkan pada tanggal 12 Mei 2011. Pada
penelitian ini menggunakan obyek Indeks Saham Syariah Indonesia (I1SSI),
dengan tujuan untuk mengetahui keseluruhan perusahaan yang terdaftar pada
saham syariah yang ada di Indonesia dalam mengungkapkan sustainability
report.

Penelitian mengenai sustainability report sudah dilakukan oleh
beberapa peneliti. Hasil yang dilakukan oleh Pujiastuti (2015) dalam jurnal
yang berjudul Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Good Corporate
Governance Terhadap Luas Pengungkapan Sustainability Report. Dengan
menggunakan analisis regresi berganda diperoleh hasil bahwa ukuran
perusahaan, profitabilitas dan dewan komisaris secara signifikan berpengaruh

positif terhadap pengungkapan laporan keberlanjutan. Sementara itu leverage
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berpengaruh negatif signifikan, umur listing dan tingkat kepemilikan saham
publik tidak mempengaruhi pengungkapan laporan keberlanjutan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Eria Nissa Awalia, Ratna
Anggraini, Rida Prihatni (2015) dengan judul Pengaruh Dewan Direksi,
Dewan Komisaris Independen, Leverage dan Aktivitas Perusahaan terhadap
Pengungkapan Sustainability Report. Dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda diperoleh hasil bahwa dewan direksi, leverage tidak
berpengaruh dan tidak signifikan secara statistik pada pengungkapan
sustainability report. Sementara itu dewan komisaris independen berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Aktivitas
perusahaan dengan menggunakan rasio total asset turnover berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Serta
adanya pengaruh positif dewan direksi, dewan komisaris independen,
leverage dan aktivitas perusahaan secara bersama-sama terhadap
pengungkapan sustainability report.

Perbedaan penelitian dahulu dan sekarang terletak pada variabel
independen yaitu Indonesia Sustainability Report Awards (ISRA) dan obyek
penelitian ini yaitu pada perusahaan yang terdaftar dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI). Penelitian ini berfokus pada variabel aktivitas
perusahaan, corporate governance dan Indonesia Sustainability Report
Awards (ISRA) vyang menjelaskan bagaimana pengaruh pengungkapan
sustainability report. Penelitian ini diharapkan bisa mendorong peneliti lain

untuk melakukan penelitian mengenai sustainability report, sehingga bisa
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mendukung perusahaan mengoptimalkan tanggung jawabnya kepada pihak
yang berkepentingan, terutama pada masyarakat dan lingkungan.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul yang diangkat pada
penelitian ini adalah “PENGARUH AKTIVITAS PERUSAHAAN,
CORPORATE GOVERNANCE DAN INDONESIA SUSTAINABILITY
REPORTING AWARDS (ISRA) TERHADAP PENGUNGKAPAN
SUSTAINABILITY REPORT PERUSAHAAN YANG MASUK DALAM

INDEKS SAHAM SYARIAH INDONESIA”.

Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat disimpulkan bahwa
rumusan masalah penelitian adalah:
1. Bagaimana pengaruh inventory turnover terhadap pengungkapan
sustainability report?
2. Bagaimana pengaruh total asset turnover terhadap pengungkapan
sustainability report?
3. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap pengungkapan
sustainability report?
4. Bagaimana pengaruh dewan direksi terhadap pengungkapan
sustainability report?
5. Bagaimana pengaruh dewan komisaris terhadap pengungkapan

sustainability report?
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6. Bagaimana pengaruh Indonesia Sustainability Reporting Awards

(ISRA) terhadap pengungkapan sustainability report?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum tujuan penelitian ini bemaksud untuk mengetahui
bagaimana pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan
sustainability report. Secara rinci, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk menjelaskan pengaruh inventory turnover terhadap
pengungkapan sustainability report.
2. Untuk menjelaskan pengaruh total asset turnover terhadap
pengungkapan sustainability report.
3. Untuk menjelaskan pengaruh komite audit terhadap pengungkapan
sustainability report.
4. Untuk menjelaskan pengaruh dewan direksi terhadap pengungkapan
sustainability report.
5. Untuk menjelaskan pengaruh dewan komisaris terhadap pengungkapan
sustainability report.
6. Untuk menjelaskan pengaruh Indonesia Sustainability Reporting

Awards (ISRA) terhadap pengungkapan sustainability report.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
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1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
pemahaman agar dapat lebih mengembangkan pemikiran ilmu
ekonomi syari’ah khususnya pada pasar modal syari’ah, serta dapat
dijadikan untuk memperkuat penelitian sebelumnya dan menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dan informasi bagi emiten atau perusahaan, sebagai
upaya dalam meningkatkan kesadaran perusahaan mengungkapkan
sustainability report. Sedangkan bagi para investor penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi mengenai aktivitas
perusahaan, corporate governance dan Indonesia Sustainability
Reporting Awards (ISRA) terhadap pengungkapan sustainability

report.

E. Sistematika Pembahasan

Penyusunan skripsi ini disajikan dalam sistematika pembahasan yang
terdiri atas lima bab, yaitu:

Bagian awal terdiri dari halaman sampul, pengesahan tugas akhir, surat
persetujuan skripsi, surat pernyataan keaslian, halaman pernyataan
persetujuan publikasi, motto penulis, halaman persembahan, pedoman
transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar
lampiran, abstrak dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Kemudian

dilanjutkan dengan bagian isi yang memuat bab 1 sampai dengan bab 5.
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Bab pertama, adalah pendahuluan yang menjadi acuan dalam penelitian
ini. Latar belakang penelitian ini menjelaskan secara garis besar mengenai
sustainability report yang sedang berkembang di Indonesia. Selain itu juga
memuat kerangka pemikiran menguraikan tentang pengaruh aktivitas
perusahan, corporate governace dan Indonesia Sustainability Reporting
Awards (ISRA) terhadap pengungkapan sustainability report.

Setelah penjabaran mengenai latar belakang penelitian, bab ini juga
memuat rumusan masalah yang menjadi pertanyaan yang akan diteliti dalam
penelitian ini. Tujuan dan kegunaan penelitian berisi tentang hal-hal yang
dilakukan oleh peneliti beserta manfaat penelitian ini untuk berbagai pihak.
Kemudian pada sistematika pembahasan mencakup uraian singkat
pembahasan materi dari tiap bab. Pada bab ini menjelaskan gambaran awal
dari apa yang dilakukan oleh peneliti.

Bab kedua, kerangka teori dan pengembangan hipotesis menguraikan
teori dan review penelitian terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian
ini. Dalam bab ini juga membahas mengenai penelitian terdahulu agar penulis
memiliki gambaran mengenai sustainability report pada variabel, waktu dan
tempat penelitian yang berbeda. Kemudian penulis merumuskan kerangka
berpikir dan hipotesis terhadap beberapa pokok masalah yang muncul pada
bab I. Pada bab ini membahas mengenai teori-teori yang berkaitan dengan
penelitian yang berupa teori stakeholder, teori legitimasi dan teori agensi
serta pengertian sustainability report, manfaat sustainability report dan

sustainability report dalam perspektif Islam.
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Bab ketiga, metode penelitian membahas mengenai metode yang
digunakan penulis dalam melakukan penelitian. Bab ini akan dijelaskan jenis
penelitian, sumber dan jenis data, sampel dan juga menjelaskan definisi
operasional masing-masing variabel yang digunakan secara rinci. Selain itu
dijelaskan juga mengenai alat ukur dan objek penelitian yang terlibat dalam
penelitian ini.

Bab keempat, hasil dan pembahasan merupakan inti dari penelitian ini.
Pada bab ini membahas hasil analisis data yang telah diperoleh dengan
menggunakan alat analisis yang diperlukan serta pembahasan atas hasil
penelitian dari analisis data statistik deskriptif maupun hasil pengujian
hipotesis.

Bab kelima, penutup merupakan bab akhir dari penelitian ini. Dalam
bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas dalam bab
sebelumnya, implikasi penelitian, keterbatasan penelitian serta saran-saran
yang perlu untuk dikemukakan.

Bagian akhir memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran penelitian
diantaranya yaitu lampiran terjemahan teks Arab, data sampel penelitian,
statistik deskriptif, hasil uji Chow, hasil uji Lagrange Multiplier, hasil uji
regresi data panel Common Effect, indeks GRI-G4, indeks GRI-Standars,
SRDI 2013 GRI-G4, SRDI 2014 GRI-G4, SRDI 2015 GRI-G4, SRDI 2016
GRI-G4, SRDI 2017 GRI-G4, SRDI 2017 GRI-Standars dan terakhir

Curriculum Vitae (CV) penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara aktivitas

perusahaan (inventory turnover dan total asset turnover), corporate
governance (komite audit, dewan direksi dan dewan komisaris) dan Indonesia
Sustainability Reporting Awards (ISRA) terhadap pengungkapan sustainability
report dalam perusahaan yang terdaftar secara konsisten di Indeks Saham
Syariah Indonesia (ISSI) periode 2013-2017. Berdasarkan metode purposive
sampling didapatkan 12 perusahaan yang masuk Kkriteria penelitian, yang
berarti terdapat 60 data sampel. Penelitian ini menggunakan analisis regresi
data panel dengan pendekatan common effect. berdasarkan hasil temuan
penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1. Hasil penelitian pada variabel inventory turnover diperoleh nilai t sebesar
-0.521437 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.6040, menunjukkan
bahwa variabel inventory turnover tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report. Rasio analisis aktivitas lebih
cenderung merefleksikan ketepatan manajemen dalam memilih metode
persediaan yang digunakan untuk mendapatkan laba sesuai dengan
harapan, sehingga banyak perusahaan yang belum fokus pada

pengungkapan sustainability report.

102



103

2. Hasil penelitian pada variabel total asset turnover diperoleh nilai t sebesar
-0.365190 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.7164, menunjukkan
bahwa variabel total asset turnover tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sustainability report. Adanya sifat aktivitas perusahaan
yang lebih mengutamakan pada tindakan-tindakan pengelolaan dana
dalam mengelola aset yang dimiliki perusahaan, sehingga perusahaan
lebih mengutamakan pada aspek financial atau (economy) saja tanpa
memperhatikan aktivitas-aktivitas untuk aspek sosial (society) dan
lingkungan (environment).

3. Hasil penelitian pada variabel komite audit diperoleh nilai t sebesar
2.463624 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0170, menunjukkan bahwa
variabel komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengungkapan sustainability report. Semakin sering komite audit
melakukan pertemuan dan saling berkomunikasi, maka beberapa temuan
audit akan dievaluasi dan dilaporkan kepada manajer, sehingga dapat
mendorong manajer untuk melakukan pengungkapan yang lebih baik.
Untuk menuju pengungkapan informasi yang lebih baik, selain
menerbitkan laporan keuangan yang berintegritas, pihak manajemen
mengungkapkan informasi dalam laporan tambahan, yaitu pengungkapan
sustainability report.

4. Hasil penelitian pada variabel dewan direksi diperoleh nilai t sebesar -
3.449385 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.0011, menunjukkan bahwa

variabel dewan direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
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pengungkapan sustainability report. Dewan direksi sebagai elemen
tertinggi dari pihak manajemen bertanggung jawab atas perolehan
legitimasi dari seluruh pemangku kepentingan. Kinerja dewan yang baik
mampu mewujudkan good corporate governance bagi perusahaan. Indeks
good corporate governance yang tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat
pengungkapan informasinya, salah satunya sustainability report.

Hasil penelitian pada variabel dewan komisaris diperoleh nilai t sebesar
0.773458 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.4427, menunjukkan bahwa
variabel dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
sustainability report. Jumlah dewan komisaris dan besar kecilnya ukuran
dewan komisaris tidak dapat memberikan peran perusahaan dalam
pengungkapan sustainability report. Disamping itu, dalam menentukan
jumlah dewan komisaris, perlu diperhatikan mengenai komposisi,
kompetensi, dan integritas agar mampu memberikan arahan kepada
manajemen dengan baik untuk mencapai transparansi penyampaian
informasi mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan yang disajkan
dalam sustainability report.

Hasil penelitian pada variabel Indonesia Sustainability Reporting Awards
(ISRA) diperoleh nilai t sebesar 1.991941 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.0515, menunjukkan bahwa variabel ISRA tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan sustainability report. Masyarakat dan para
investor kurang mengetahui tentang adanya Indonesia Sustainability

Reporting Awards. Sehingga dengan adanya pengumuman Indonesia
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Sustainability Reporting Awards belum dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat, terutama investor, terhadap perusahaan-perusahaan
pemenang Indonesia Sustainability Reporting Awards (ISRA), serta belum
mampu menambah minat perusahaan untuk mengungkapkan

sustainability report.

B. Keterbatasan
Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan ini masih
banyak memiliki kekurangan dan kelemahan. Kondisi tersebut dikarenakan
adanya sejumlah keterbatasan yang peneliti miliki. Adapun keterbatasan-
keterbatasan yang diketahui peneliti sebagai berikut :

1. Periode yang digunakan dalam penelitian ini masih kurang panjang,
sehingga kemungkinan hasil yang didapatkan belum mampu
menggambarkan hubungan variabel independen dengan variabel
dependen.

2. Dalam penelitian ini masih terdapat variabel independen yang tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen, sehingga masih banyak variabel
independen lainnya yang dapat mempengaruhi variabel dependen.

3. Penelitian ini hanya menggunakan dua belas perusahaan yang masuk
dalam Indeks Saham Syariah Indonesia karena masih jarang perusahaan
yang mengungkapkan sustainability report dan banyaknya perusahaan
yang tidak mempublikasikan laporan tahunan maupun laporan

keberlanjutan.
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C. Saran
Adapun beberapa saran bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan topik pembahasan yang sama adalah sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan disarankan untuk menggunakan rasio keuangan yang
berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report sebagai bahan
pertimbangan dalam mengungkapkan sustainability report.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperpanjang periode
pengamatan karena dengan periode pengamatan yang pendek tidak cukup
untuk menggambarkan sejauh mana variabel independen mempengaruhi
sustainability report di perusahaan yang masuk dalam Indeks Saham
Syariah Indonesia.

3. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel lain yang belum masuk
kedalam penelitian ini, misalnya kepemilikan institusional, kepemilikan
asing, dividend payout ratio, dan lain-lain.

4. Penelitian selanjutnya agar menguji kembali pengaruh Indonesia
Sustainability Reporting Awards (ISRA) yang diperoleh, karena nilai

probabilitas variabel ISRA yang mendekati signifikan.
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